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Abstrak

Go-Jek merupakan salah satu perusahaan transportasi ojek online di Indonesia yang berdiri sejak tahun
2010, Kehadiran Go-Jek telah mengundang banyak pro dan kontra dimasyarakat, mulai saat berdiri hingga
saat ini menimbulkan banyak perdebatan diberbagai kalangan. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk
meneliti dampak Go-Jek terhadap perubahan sosial dan ekonomi di Kota Tegal baik dari sisi driver Go-Jek,
konsumen maupun transportasi konvensional. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
wawancara secara mendalam. Total responden dalam penelitian ini sebanyak 15 responden, dengan rincian
5 responden dari driver Go-Jek, 5 responden dari konsumen dan 5 responden dari transportasi konvensional.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menerangkan bahwa : (1) Terjadi perubahan perilaku sosial dan
ekonomi yang positif pada driver Go-Jek (2) Terjadi perubahan perilaku sosial dan ekonomi yang positif
pada konsumen Go-Jek (3) Terjadi perubahan sosial dan ekonomi yang negatif terhadap transportasi
konvensional pesaing Go-Jek

Kata Kunci: Transportasi Online, Go-Jek, Perubahan Sosial, Perubahan Ekonomi
Abstract

Go-Jek is one of the online ojek transportation companies in Indonesia established since 2010, Go-Jek
presence has been inviting many pros and cons in the community, from the moment of standing up to now
raises a lot of debate in various circles. The purpose of this research is to examine Go-Jek's impact on
social and economic change in Tegal City from the Go-Jek driver side, consumer and conventional
transportation. This research uses qualitative research type with in-depth interview. Total respondents in
this study were 15 respondents, with 5 respondents from Go-Jek driver, 5 respondents from consumers and
5 respondents from conventional transportation. The results obtained from this study explain that: (1)
Positive social and economic behavior change in Go-Jek driver (2) Positive social and economic behavior
change in Go-Jek consumer (3) There is a social and economic change negative against conventional
transport competitors Go-Jek
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di era
milenial telah berdampak pada semua aspek
kehidupan, dengan adanya jaringan internet
yang meluas dan semakin cepat menambah
kecanggihan  smartphone yang dapat
digunakan oleh lapisan masyarakat dari
semua kalangan dan tanpa batasan usia.

Maharani, (2017) menjelaskan
perkembangan teknologi internet yang
cepat menyebabkan perubahan dalam
masyarakat. Banyak bisnis mulai muncul
dengan melibatkan perkembangan
teknologi internet. Salah satunya adalah
bisnis di aplikasi berbasis penyedia
layanan di bidang mode transportasi
berbasis online yang ternyata bisa
memberikan  solusi dan  menjawab
berbagai kekhawatiran publik tentang
layanan transportasi umum.

Fitria and Fathaniaizzati, (2016)
menjelaskan Go-Jek adalah salah satu
perusahaan yang menawarkan layanan
transportasi ojek yang terintegrasi dengan
teknologi, dengan menggunakan aplikasi

berbasis pemesanan ojek. Sebagai
pelopor dalam bisnis ini, Go-Jek
mendapat respon yang baik dari

konsumen dan driver.

Bermula pada saat tahun 2010, Go-
Jek yang merupakan perusahaan transportasi
roda dua melalui panggilan telepon, kini telah
tumbuh menjadi on demand mobile platform
dan aplikasi yang menyediakan berbagai
layanan lengkap mulai dari transportasi,
logistik, pembayaran, layanan-antar
makanan, dan berbagai layanan lainnya, Go-
Jek telah hadir di lebih 50 Kota besar di
Indonesia, salah satunya adalah Kota Tegal.

Kehadiran Go-Jek telah mengundang
banyak pro dan kontra dimasyarakat, mulai
saat berdiri hingga saat ini menimbulkan
banyak perdebatan diberbagai kalangan,
kehadiranya disambut baik oleh konsumen
juga memberikan sambutan yang positif
dengan adanya Go-Jek sebagai alternatif
pilihan transportasi, selain itu masyarakat
yang belum mendapatkan pekerjaan dan
kelompok pekerja yang memanfaatkan
menjadi  driver Go-Jek untuk mencari

tambahan pendapatan, akan tetapi menurut
Wahyuningtyas, (2016) kehadiran Go-Jek
mengancam  transportasi konvensional
misalnya ojek pangkalan, angkutan umum,
taksi konvensional dan tukang becak yang
sudah ada sebelumnya, mereka terancam
dengan hadirnya Go-Jek dan selalu
menyuarakan aspirasi menuntut pemerintah
kota ~melarang beroperasinya  Go-Jek
diwilayah mereka. Pertanyaan yang
memerlukan jawaban lebih mendalam
adalah apa dampak hadirnya Go-Jek, apa
saja permasalahan yang mucul, dan
bagaimana mengatur Go-Jek agar dapat
bersinergi dengan transportasi lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai dampak sosial dan ekonomi
yang terjadi pada sisi driver Go-Jek,
konsumen dan transportasi konvensional.

Makalah ini disusun menjadi lima
bagian. Bagian pertama pendahuluan
mencakup latar belakang, ruang lingkup
dan batasan-batasan penelitian. Bagian
kedua metodologi yang digunakan yaitu
dengan menggunakan penelitian
kualitatif. Bagian ketiga hasil dan
pembahasan yang mendalam. Bagian ke
empat kesimpulan dan bagian terakhir
diakhiri dengan saran kepada semua
pihak yang terkait.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. =~ Data  dikumpulkan  dengan
menggunakan metode survei, observasi
langsung lokasi, melalui wawancara secara
mendalam  kepada  responden.  Total
responden dalam penelitian ini sejumlah 15
responden, dengan rincian 5 dari driver Go-
Jek, 5 dari konsumen, 3 dari tukang ojek
pangkalan dan 2 dari sopir angkutan umum.

Pertanyaan disusun sesuai dengan
latar  belakang  kelompok  responden,
wawancara dilakukan secara mendalam
mengenai persepsi mereka tentang Go-Jek,
dampaknya pada perilaku sosial dan
dampaknya pada ekonomi mereka. Untuk
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mendapatkan tambahan informasi peneliti
juga tergabung dalam grup whatshap driver
Go-Jek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam
penelitian ini peneliti kelompokan kedalam
tiga bagian. Bagian pertama perubahan
sosial dan ekonomi pada driver Go-Jek.
Bagian kedua perubahan sosial dan ekonomi
pada konsumen Go-Jek. Bagian Kketiga
perubahan sosial dan ekonomi pada
transportasi konvensional lain.

Bagian pertama, peneliti melakukan
wawancara secara mendalam secara terpisah
kepada 5 driver di kota Tegal, yang terdiri
dari 4 laki-laki dan 1 perempuan, 2 dari
driver mengaku menjadikan pekerjaan utama
dan 3 driver mengaku menjadikan sebagai
pekerjaan sampingan.

Perubahan sosial yang muncul dari
diri driver tentu mereka menjadi mau belajar
teknologi, paling tidak belajar aplikasi Go-
Jek dan aplikasi Google Map, sebagai
penunjang  aktifitas  sebagai driver.
Perubahan sosial yang sangat menonjol dari
diri driver adalah solidaritas yang kuat pada
komunitas sesama driver Go-Jek, hal ini
mereka lakukan untuk saling bertukar pikiran
dan pengalaman seputar pekerjaan sebagai
driver Go-Jek dan pembahasan lainnya yang
tidak terkait dengan Go-Jek. Solidaritas
mereka tunjukan dengan bergabung dalam
grup WhatsApp yang memudahkan mereka
berkomunikasi saling membantu, selain itu
mereka  membuat  tempat  berkumpul
dibeberapa lokasi untuk tempat beristirahat,
menunggu pesanan atau hanya sekedar
bersenda gurau saja. Mereka mempunyai
salam yang khas yaitu “salam satu aspal,
driver Go-Jek”, ketika berjumpa dijalan
biasanya mereka akan membunyikan klakson
atau melambaikan tangan sebagai simbol
saling menyapa.

Ketika ada salah satu driver yang
terkena masalah dijalan mereka tidak
sungkan untuk membantu, jika ada driver
yang kecelakan mereka akan menjenguknya,
bahkan pernah terjadi kecelakaan salah satu
driver di Kota Tegal yang menyebabkan
driver sampai meninggal dunia, hampir

semua driver di Kota Tegal ikut takziah dan
mengantarkan jenazah sampai ke liang lahat.
Akan tetapi solidaritas yang kuat ini dapat
saja menyebabkan permasalahan jika mereka

mendengar informasi salah satu driver
mendapatkan  perlakuan  yang  tidak
menyenangkan  oleh  transportasi  lain

misalnya oleh ojek pangkalan, biasanya
mereka akan mendatanginya secara bersama-
sama meminta klarifikasi tentang kejadian
yang terjadi kepada ojek pangkalan, jika tidak
ada sosok yang dapat menenangkan bisa saja
akan terjadi bentrokan antara driver Go-Jek
dengan ojek pangkalan atau transportasi
konvensional lainnya.

Selain driver Go-Jek solidaritas
kebersamaannya semakin kuat, Perubahan
sosial yang lain pada diri driver Go-Jek yaitu
mereka lebih bersemangat dalam bekerja,
mereka mengejar poin agar mendapatkan
bonus uang dari pendapatan yang mereka
dapatkan, jika mereka mengerjakan satu kali
order untuk transportasi orang (Go-Ride)
maka akan mendapatkan 1 poin, jika mereka
mengerjakan satu Kkali order mengantar
makanan (Go-Food) akan mendapatkan 2
poin, dalam satu hari poin akan dijumlahkan
oleh aplikasi, jika poin mencapai 14 maka
akan mendapatkan bonus uang Rp. 25.000,
jika mendapatkan poin 16 maka akan
mendapatkan uang Rp. 40.000, dan jika
mereka mendapatkan poin 20 maka akan

mendapatkan  bonus uang Rp.100.000,
menariknya bonus uang ini hanya bisa
dicairkan apabila driver menyelesaikan

minimal 40% dari orderan yang masuk,
sehingga secara psikologis driver Go-Jek
akan lebih bersemangat dalam menyelesaikan
pesanan pekerjaanya. Driver akan terkena
suspend (sanksi) apabila menolak pesanan
yang masuk lebih dari 2 kali dalam waktu
yang berdekatan, aplikasi mereka tidak dapat
dijalankan selama 30 menit, hal ini juga
menambah semangat bekerja driver untuk
menerima pesanan pekerjaan yang masuk.
Driver berubah menjadi pribadi yang
menghargai kerja keras untuk mendapatkan
uang sehingga mereka menajadi pribadi yang
lebih hemat dan dapat mengatur pengeluaran
uang yang mereka dapatkan.

Perubahan sosial yang lain pada
driver Go-Jek adalah mereka menjadi ramah,
memberikan senyum, salam dan sapa kepada
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konsumen, karena hal itu merupakan SOP
(Standar Oprasional Prosedur) sebagai
seorang  driver  Go-Jek  memberikan
pelayanan yang baik untuk konsumen,
temuan yang menarik rata-rata driver
sebelum bekerja biasanya mereka akan mandi
terlebih dahulu, memakai pakaian yang rapi,
bersepatu dan memakai minyak wangi, agar
konsumen yang menggunakan jasanya akan
merasa nyaman dan senang sehingga
konsumen akan memberikan bintang banyak
yang dapat menaikan performa driver di
aplikasi.

Terdapat perubahan sosial yang
negatif pada diri driver Go-Jek yaitu mereka
menjadi terlalu asyik mencari uang dengan
mengejar target bonus, sehingga terkadang
melupakan ibadahnya, misalkan yang
beragama islam meninggalkan salatnya,
perubahan sosial negatif lainya pada diri
driver  Go-Jek seringkali merasa kesal
apabila ada order fiktif, baik itu dilakukan
oleh orang iseng atau dilakukan oleh sesama
driver agar terkena sanksi, kekesalan driver
ini berbahaya jika tidak dapat mengontrolnya
dapat menimbulkan kekerasan kepada pihak
yang iseng melakukan order fiktif.

Sedangkan perubahan ekonomi pada
driver, semua yang diwawancarai mengaku
terdapat peningkatan pendapatan setelah
bergabung menjadi mitra Go-Jek, 2 orang
yang menjadikan Go-Jek sebagai pekerjaan
utama, mengaku rata-rata perhari beroperasi
selama 10 jam dan mendapatkan uang antara
Rp. 80.000 sampai dengan Rb. 150.000
belum termasuk bonus, sedangkan 3 orang
yang menjadikan Go-Jek sebagai pekerjaan

sampingan mengaku mereka beroperasi
diwaktu senggang setelah selesai
mengerjakaan pekerjaan utamanya atau

setelah selesai kuliah, rata-rata dalam satu
hari mereka menjadi driver Go-Jek selama 5
jam dan mendapatkan uang antara Rp. 30.000
sampai dengan Rp. 70.000, driver yang
menjadikan  Go-Jek  sebagai  pekerjaan
sampingan mengaku jarang memenuhi target
poin untuk mendapatkan bonus, namun
mereka bersyukur terutama driver perempuan
yang mengaku sangat terbantu dengan
bergabung menjadi mitra Go-Jek dan
memperoleh uang tambahan untuk membantu
ekonomi keluargannya.

Bagian Kedua, peneliti melakukan
wawancara secara mendalam kepada 5
responden konsumen Go-Jek, berdasarkan
jenis kelamin terdiri dari 2 orang perempuan
dan 3 orang laki-laki, berdasarkan latar
belakang konsumen, 2 orang sebagai
mahasiswa dan 3 orang sudah bekerja. Usia
responden antara 20 sampai dengan 40 tahun.
Hampir semua konsumen yang diwawancarai
mengatakan bahwa kehadiran Go-Jek sangat
membantu mereka dalam mengantarkan ke
suatu tempat atau hanya sekedar memesan
makanan, apalagi pada saat hujan. Mereka
menggunakan layanan Gojek sebesar 20%
dari total perjalanan mereka, yang artinya
dari 10 kali perjalanan mereka 2 Kkali
perjalanan diantaranya menggunakan Go-Jek,
karena mereka mempunyai akses kendaraan
pribadi, perjalanan menggunakan Go-Jek
umumnya berjarak antara 3-10 Km, dengan
biaya antara Rp.8.000 sampai dengan Rp.
25.000, sehingga dapat dihitung biaya tiap
kilometer sekitar Rp. 2.500. biaya ini lebih
mahal jika menggunakan angkutan umum
atau bus namun lebih  murah jika
menggunakan  ojek  pangkalan,  taksi
konvensional dan becak.

Perubahan sosial yang muncul pada
diri konsumen Go-Jek adalah mereka secara

strata  sosial merasa  naik  karena
menggunakan Go-Jek, karena masyarakat
menganggap pengguna Go-Jek adalah

kelompok kelas tinggi secara ekonomi,
apalagi jika memesan layanan antar makanan
(Go-Food) konsumen merasa bangga sebagai
kelas sosial yang telah memanfaatkan
teknologi  untuk  kemudahan  mereka,
konsumen mengaku hampir  selalu
memberikan bayaran lebih daripada yang
tertera  diaplikasi, menariknya mereka
memilih Go-Jek karena dianggap lebih murah
dari transportasi konvensional lain dan dapat
melihat harga terlebih dulu sebelum
memesan, sehingga disatu sisi konsumen
memilih Go-Jek karena dianggap lebih murah
akan tetapi konsumen menjadi lebih
dermawan memberikan bayaran lebih kepada
driver Go-Jek, apabila pelayanan driver
dianggap memuaskan dalam hal keramahan,
kecepatan dan kebaikan kecil yang dilakukan
oleh driver kepada konsumen.

Buamona, (2017)  menjelaskan
kualitas layanan yang diberikan oleh Go-Jek
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akan mempengaruhi  persepsi  konsumen
secara berbeda terhadap penggunaan layanan
tersebut. Mendapatkan pelayanan yang baik
dari driver Go-Jek, membuat konsumen
menjadi manja, jika ada perilaku driver Go-
jek yang dianggap kurang memberikan
pelayanan yang baik, misalnya telat hadir,
pakaian kurang rapi, badan kurang wangi,
atau ada ucapan yang menyinggung hati.
Biasanya konsumen langsung menegur driver
atau memberikan bintang sedikit dan
komplain pada aplikasi Go-Jek. Perilaku
ingin mendapatkan pelayanan yang baik ini
seringkali konsumen juga menuntut pada
transportasi  lain  untuk  memberikan
pelayanan yang sama seperti Go-Jek.
Sehingga umumnya konsumen cenderung
setia.  memilih Go-Jek sebagai layanan
transportasinya  ketimbang  transportasi
konvensional karena konsumen mengetahui
bahwa Go-Jek memberikan layanan yang
lebih baik daripada transportasi konvensional.

Konsumen mengaku dengan adanya
Go-Jek mereka lebih malas menggunakan
kendaraan pribadi untuk pergi membeli
makanan, biasa pada saat malam hari atau
pada saat sedang hujan, mereka lebih sering
menggunakan jasa mengatar makanan (Go-
Food) yang dibelikan oleh driver Go-Jek dan
langsung diantarkan ke tempat tujuan.
Dengan kemudahan layanan memesan
makanan ini mejadikan konsumen sering
membeli makanan di luar, tanpa disadari
konsumen menjadi berperilaku konsumtif,
apalagi sering terjadi biaya layanan memesan
makanan (Go-Food) lebih mahal dari harga
makanan yang dipesan, misalkan salah satu
responden mengaku pernah memesan nasi
goreng seharga Rp. 12.000 biaya antar
makanan (Go-Food) Rp. 14.000 sehingga
responden tersebut mengeluarkan uang Rp.
26.000 hanya untuk membayar satu bungkus
nasi goreng.

Perubahan  ekonomi  pada diri
konsumen, mereka mengatakan tidak terdapat
perubahan signifikan dalam hal ekonomi
mereka, akan tetapi saat peneliti menggali
informasi lebih  mendalam, peneliti
mendapatkan temuan peningkatan
pengeluaran uang yang signifikan pada
konsumen Go-Jek, terutama konsumen yang
menggunakan Go-Jek sebagai transportasi
utamanya yang sebelumnya mengeluarkan

uang Rp. 5.000 setiap kali jalan menuju ke
tempat kerja menggunakan transportasi
angkutan umum, dengan beralih ke Go-Jek
konsumen mengeluarkan Rp. 10.000 sekali
jalan menuju ke tempat kerja, jika dalam
sehari berangkat pergi menggunakan Go-Jek
maka pengeluaran Rp.20.000 jika pendapatan
dari hasil kerja perhari Rp.50.000 maka
pengeluaran untuk membayar Go-Jek sudah
40% dari total pendapatan, hal ini
menunjukan terjadi  perubahan perilaku
ekonomi yang kurang efisien. Apalagi jika
melihat pengeluaran konsumen menggunakan
layanan antar makanan (Goo Food) yang
menjadikan konsumen lebih sering membeli
makanan diluar daripada makan masakan
sendiri yang tentu saja akan menambah
pengeluaran harian, ditambah biaya antar
makanan  (Go-Food) vyang terkadang
biayanya lebih mahal daripada harga
makanan itu sendiri.

Bagi konsumen yang menggunakan
Go-Jek pada saat tertentu saja, pilihan
menggunakan Go-Jek mereka mengatakan
pilihan yang tepat secara ekonomi, karena
lebih praktis, lebih cepat dan tentu saja lebih
murah dibandingkan dengan menggunakan
transportasi konvensional. Konsumen dapat
berhemat waktu, tenaga dan tentu saja

uangnya, yang baik untuk ekonomi
konsumen.
Bagian yang  ketiga, peneliti

melakukan wawancara mendalam kepada
responden yang berlatar belakang 3 tukang
ojek pangkalan, 1 supir angkutan umum dan
1 dari tukang becak. Kelima responden
berjenis kelamin laki-laki, usia antara 30
sampai dengan 50 tahun. Semua responden
mengaku dengan adanya Go-Jek pendapatan
mereka berkurang lebih dari 50%. Mereka
berpendapat seharusnya Go-Jek dilarang
beroperasi di wilayah mereka, karena
mengancam mata pencaharian mereka.
Perubahan perilaku pada tukang ojek
pangkalan, sopir angkutan umum dan tukang
becak, mereka mengeluh karena pendapatan
mereka berkurang dikarenakan beralihnya
konsumen mereka ke Go-Jek, mereka
menyuarakan keluhan dengan berdemo
dimana-mana menuntut agar Go-Jek dilarang
beroperasi di wilayahnya, mereka juga lebih
mudah emosi, mereka merasa jengkel apabila
ada konsumen yang menolak ditawari
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layanan mereka dan lebih memilih Go-Jek,
inilah yang memicu emosi atau kemarahan
tukang ojek pangkalan, apalagi jika ada
driver Go-Jek yang mengambil penumpang di
area wilayah mereka yang telah disepakati

Kemarahan ojek pangkalan, angkutan
umum dan tukang becak pernah menimbulkan
pertikaian dengan Go-Jek di Kota Tegal,
bahkan pertikaian menimbulkan kericuhan
hingga aparat kepolisian turun tangan,
Ternyata selain perubahan sosial yang negatif
yaitu mudah marahnya  transportasi
konvensional, terjadi juga perubahan sosial
yang positif yakni mereka lebih bersemangat
jemput bola menghampiri calon konsumen,
dengan menawarkan jasanya, misalnya tukang
ojek pangkalan dan tukang becak yang sampai
menunggu kehadiran penumpang kereta atau
bus yang baru saja turun. Perubahan sosial ini
dapat dikatakan positif karena sebelumnya
tukang ojek pangkalan, supir angkutan umum
dan tukang becak lebih suka bermalas-
malasan menunggu penumpang datang,
mereka mulai menyadari jika calon
penumpang tidak dijemput hanya menunggu
saja maka penumpang akan menghubungi Go-
Jek. Perubahan ekonomi yang dirasakan oleh

tidak driver Go-Jek tidak boleh mengangkut
penumpang, misalnya di stasiun, terminal dan
tempat-tempat khusus yang teah disepakati
antara ojek pangkalan, supir angkut dan
tukang becak dengan driver Go-Jek.
penumpangnya beralih ke Go-Jek sehingga
pendapatan mereka turun hingga 50%, jika
sebelum ada Go-Jek pendapatan mereka tiap
hari berkisar antara Rp.50.000 sampai dengan
Rp. 150.000 mereka sekarang mengaku paling
banyak mendapatkan uang hanya sekitar Rp.
30.000 sampai dengan Rp.50.000 saja tiap
harinya, tentu berkurangnya pendapatan
harian mereka berdampak sangat signifikan
pada ekonomi keluarga, apabila mereka tidak
mau beralih pada pekerjaan lain yang lebih
menjanjikan atau melakukan inovasi baru
yang dapat mempertahankan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan mereka, maka
perekonomian mereka akan semakin hancur,
apalagi rata-rata dari mereka merokok,
sehingga ada pengeluaran cukup besar untuk
membeli rokok jika mereka tidak berhenti
merokok.

Responden Yyang dijadikan obyek
penelitian pada penelitian ini sebanyak 15
orang dengan latar belakang sesuai dengan

transportasi ~ konvensional  yaitu  ojek indikator yang ditentukan. Adapun 15

pangkalan, angkutan umum dan tukang becak informan tersebut adalah :

sangatlah berdampak dengan adanya go-jek

mereka mengaku bahwa banyak

No Nama Deskripsi merupakan

1. | Hakim Laki-laki usia 25 pekerjaan
tahun, lulusan sampingan, kegiatan
SMA, driver Go-Jek utamanya  sebagai
merupakan Ibu Rumah Tangga.
pekerjaan  utama, | | 4. | Aminudin Laki-laki usia 33
sebelumnya Azis tahun, lulusan SMA,
berjualan siomay di driver Go-Jek
Jakarta. merupakan

2. | Aji Purnomo | Laki-laki usia 23 pekerjaan
tahun, lulusan SMA, sampingan, kegiatan
driver Go-Jek utamanya  sebagai
merupakan peternak kambing.
pekerjaan  utama, | | 5. | Ahmad Laki-laki usia 26
sebelumnya bekerja Rizal tahun, mahasiswa,
di pabrik wilayah driver Go-Jek
Tangerang. merupakan

3. | Nur Perempuan usia 45 pekerjaan

Khasanah tahun, lulusan SMP, sampingan, kegiatan

driver Go-Jek utamanya
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Terdapat perubahan  sosial dan
ekonomi pada driver Go-Jek, terdapat
perubahan sosial yang positif yaitu driver Go-
Jek solidaritasnya menjadi kuat antar sesama
driver, mereka menjadi lebih bersemangat
menyelesaikan pesanan pekerjaan karena
tergiur dengan mendapatkan bonus dan takut
terkena sanksi, sikapnya menjadi ramah,
penampilanya diperhatikan dengan memakai
baju rapi, bersepatu dan memakai minyak
wangi. Sedangkan perubahan negatifnya
sering kesal jika mendapatkan pesanan fiktif.
Perubahan ekonomi pada driver Go-Jek
mereka memperoleh tambahan pendapatan
setelah menjadi mitra Go-Jek, bagi yang
menjadikan driver Go-Jek sebagai pekerjaan

mahasiswa. minggu.

6. | Nurul Fitriah | Perempuan usia 20 || 11. | Sakmad laki-laki usia 52
tahun, mahasiswa, tahun, menjadi
menggunakan tukang ojek
layanan Go-Jek pangkalan  sebagai
lebih dari 4 Kkali mata pencarian
dalam satu minggu. utama.

7. | FirmanJaya | Laki-laki usia 40 || 12. | Camah Laki-laki usia 55
tahun, pekerja, tahun, menjadi
menggunakan tukang ojek
layanan Go-Jek pangkalan sebagai
lebih dari 4 Kkali mata pencarian
dalam satu minggu. utama.

8. | Ahmad laki-laki, usia 30 | | 13. | Kodri Laki-laki usia 40

Irham tahun, pekerja, tahun, menjadi
menggunakan tukang ojek
layanan Go-jek pangkalan sebagai
lebih dari 3 Kkali mata pencarian
dalam satu minggu. utama.

9. | Siti Anisa Perempuan usia 27 || 14 | Tahril Laki-laki usia 38
tahun, pekerja, tahun, menjadi supir
menggunakan taksi  konvensional
layanan Go-Jek sebagai mata
lebih dari 3 Kali pencarian utama.
dalam satu minggu. 15. | Topik Laki-laki usia 58

10. | Supriyanto Laki-laki usia 21 tahun, menjadi
tahun, mahasiswa, tukang becak
menggunakan sebagai mata
layanan Go-Jek 2 pencarian utama.
kali dalam satu

utama rata-rata pendapatan perhari antara
Rp.80.000 sampai Rp. 200.000 sedangkan
yang menjadikan driver Go-Jek sebagai
pekerjaan sampingan rata-rata pendapatan
perhari antara Rp.30.000 sampai dengan Rp.
70.000 di luar bonus.

Terdapat perubahan  sosial dan
ekonomi pada konsumen Go-Jek, perubahan
sosialnya konsumen secara strata sosial
meningkat ketika menggunakan Go-Jek
apalagi jika menggunakan layanan antar
makanan (Go Food) seakan ada kebanggaan
sebagai  kelompok sosial yang telah
memanfaatkan teknologi untuk kemudahan
hidupnya, mereka lebih menjadi orang
dermawan dengan memberikan bayaran lebih
kepada driver, dengan layanan yang baik
mereka menjadi lebih manja. Perubahan
ekonomi konsumen menjadi lebih konsumtif
dengan layanan yang mudah konsumen

Page | 65




EQUILIBRIA PENDIDIKAN Vol. 2, No. 2, 2017

menjadi sering memesan makanan di luar akan
tetapi berbanding terbalik bagi konsumen Go-
Jek yang menggunakan layanan Go-Jek
disituasi yang tepat malah lebih ekonomis

dibanding menggunakan transportasi
konvensional.

Terdapat perubahan  sosial dan
ekonomi pada transportasi konvensional,

khususnya pada tukang ojek pangkalan, supir
angkutan umum dan tukang becak. Perubahan
sosialnya mereka menjadi suka mengeluh,
mudah marah karena pendapatan mereka
berkurang, akan tetapi membuat mereka
akhirnya bersemangat untuk menjemput
penumpang daripada sebelumnya yang
bermalas-malasan menunggu  penumpang.
Perubahan ekonominya pendapatan mereka
berkurang hingga lebih dari 50% dikarenakan
konsumen beralih ke layanan Go-Jek.
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